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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to determine whether profitability, leverage, company 

size, liquidity, institutional ownership, and audit opinion have an influence on 

timeliness of corporate financial reporting at mining companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange. The sample used in this study was determined by using 

census sampling. The number of the companies is 38 mining companies. This study 

uses secondary data in the form of audited financial report. Technique of analysis 

that used is logistic regression analysis. The result of the study shows that none of 

the variables affects the timeliness of the submission of financial reporting.  

 

Keywords: profitability, leverage, company size, liquidity, institutional ownership, 

audit opinion, and timeliness. 
 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan 

alat bagi perusahaan untuk menguji 

dan menganalisis kondisi keuangan 

perusahaan. Pelaporan keuangan 

adalah struktur dan proses yang 

menggambarkan bagaimana 

informasi keuangan disediakan dan 

dilaporkan untuk mencapai tujuan 

pelaporan keuangan yang pada 

gilirannya akan membantu 

pencapaian tujuan (Suwardjono, 

2013). Menurut Kerangka Konseptual 

Pelaporan Keuangan, terdapat empat 

karakteristik kualitatif yang berguna 

untuk menjaga sebuah laporan 

keuangan. Salah satunya yaitu 

ketepatwaktuan. Ketepatwaktuan 

merupakan informasi yang telah siap 

digunakan oleh pengguna sebagai alat 

pengambilan keputusan (IAI, 2016).  

Kepatuhan terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan perusahaan publik di 

Indonesia telah diatur dalam 

peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

nomor 29/POJK.04/2016 Pasal 7 

tentang penyampaian laporan tahunan 

menyatakan bahwa emiten atau 

perusahaan publik wajib 

menyampaikan laporan tahunan 

kepada Otoritas Jasa Keuangan paling 

lambat pada akhir bulan keempat 

setelah tahun buku berakhir. Menurut 

peraturan yang ditetapkan oleh OJK, 

perusahaan yang terlambat dalam 

menyampaikan laporan keuangan 

secara tepat waktu akan dikenakan 
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sanksi administrasi dan denda. 

Namun demikian, masih ada 

beberapa perusahaan yang tidak dapat 

menyampaikan laporan keuangan 

secara tepat waktu. 

Dikutip dari www.kompas.com, 

perdagangan saham sembilan emiten 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 

diberhentikan sementara lantaran 

belum menyampaikan laporan 

keuangan per 31 September 2016 dan 

belum melakukan pembayaran denda 

atas keterlambatan penyampaian 

laporan keuangan laporan tersebut. 

Lima dari sembilan perdagangan 

saham yang disuspensi merupakan 

emiten di sektor pertambangan dan 

sisanya merupakan emiten industri 

telekomunikasi (telco). Sebagai 

informasi, merujuk ketentuan II.6.3 

Peraturan nomor I-H: tentang sanksi, 

bursa telah memberikan peringatan 

tertulis III dan tambahan denda 

sebesar Rp 150 juta kepada 

perusahaan tercatat terlambat atau 

belum melakukan pembayaran denda 

atas keterlambatan penyampaian 

laporan keuangan. 

Terdapat banyak faktor yang 

dapat menentukan ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan, 

antara lain profitabilitas, leverage, 

ukuran perusahaan, likuiditas, 

kepemilikan institusional, dan opini 

audit. Profitabilitas merupakan salah 

satu pengukur kinerja keuangan suatu 

perusahaan. Rasio profitabilitas 

merupakan rasio yang menilai 

kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan pada tingkat 

penjualan, asset, dan modal saham 

tertentu (Kasmir, 2010). Perusahaaan 

yang mempunyai profitabilitas yang 

tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut memiliki kinerja 

manajemen yang baik dan dapat 

dikatakan bahwa perusahaan tersebut 

mengandung berita baik. Perusahaan 

yang memiliki berita baik cenderung 

menyerahkan laporan keuangannya 

dengan tepat waktu (Utari dan 

Syaiful, 2008). Penelitian ini 

profitabilitas diukur dengan ROA 

(Return on Asset). Pengaruh 

profitabilitas yang diukur dengan 

ROA (Return on Asset) terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan menunjukkan hasil 

yang berbeda. Sofia Prima Dewi dan 

Jusia (2013), Merlina Toding dan 

Made Gede Wirakusuma (2013), 

Rakhmi Ridhawati (2015), dan I 

Made Dwi Marta Sanjaya, Ni Gusti 

Putu Wirawati (2016), dan Hoang Thi 

Viet Ha,  Dang Ngoc Hung, dan 

Nguyen Thi Thanh Phuong (2018) 

meneliti bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan, sedangkan Evi Deliana 

Prastiwi, Gede Adi Yuniarta, dan 

Nyoman Ari Surya Darmawa (2014), 

Sarwono Budiyanto dan Elma 

Muncar Aditya (2015), Kharisma 

Dwi Citra Sari, Muhammad Azhari, 

dan Andrieta Shintia Dewi (2016), 

dan Suci Hastutik (2016) meneliti 

bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan.  

Rasio leverage yaitu rasio yang 

mengukur seberapa banyak 

perusahaan menggunakan dana dari 

hutang (pinjaman) (Martono dan 

Agus, 2010). Tingginya tingkat 

leverage menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut memiliki risiko 

keuangan yang tinggi. Sehingga 

perusahaan yang mengalami 

kesulitan keuangan cenderung tidak 

tepat waktu dalam menyampaikan 

http://www.kompas.com/
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laporan keuangannya (Herlyaminda, 

2013). Pengaruh leverage terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan menunjukkan hasil 

yang berbeda. Sofia Prima Dewi dan 

Jusia (2013), I Made Dwi Marta 

Sanjaya dan Ni Gusti Putu Wirawati 

(2016), dan Hoang Thi Viet Ha,  Dang 

Ngoc Hung, dan Nguyen Thi Thanh 

Phuong (2018) meneliti bahwa 

leverage berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan, sedangkan Merlina 

Toding dan Made Gede Wirakusuma 

(2013), Sarwono Budiyanto dan Elma 

Muncar Aditya (2015), dan Kharisma 

Dwi Citra Sari, Muhammad Azhari, 

dan Andrieta Shintia Dewi (2016) 

meneliti bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

Ukuran perusahaan adalah besar 

kecilnya suatu perusahaan yang 

dilihat dari total aset, total penjualan, 

kapitalisasi pasar, jumlah tenaga 

kerja, dan sebagainya. Semakin besar 

nilai item tersebut maka semakin 

besar pula ukuran perusahaan (Pasca 

dan Roza, 2013). Perusahaan besar 

yang cenderung menjaga image di 

mata publik adalah perusahaan yang 

terus berusaha untuk menyampaikan 

laporan keuangannya secara tepat 

waktu. Penelitian ini menggunakan 

total asset sebagai pengukuran 

ukuran perusahaan. Pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan 

menunjukkan hasil yang berbeda. 

Merlina Toding dan Made Gede 

Wirakusuma (2013), I Made Dwi 

Marta Sanjaya dan Ni Gusti Putu 

Wirawati (2016), Kharisma Dwi Citra 

Sari, Muhammad Azhari, dan 

Andrieta Shintia Dewi (2016), Suci 

Hastutik (2016), dan Hoang Thi Viet 

Ha,  Dang Ngoc Hung, dan Nguyen 

Thi Thanh Phuong (2018), meneliti 

bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan, sedangkan Sofia Prima 

Dewi dan Jusia (2013), Sarwono 

Budiyanto dan Elma Muncar Aditya 

(2015), dan Rakhmi Ridhawati 

(2015) meneliti bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Likuiditas merupakan 

kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya yang jatuh tempo secara 

tepat waktu (Herlyaminda, 2013). 

Perusahaan yang mempunyai tingkat 

likuiditas yang tinggi menunjukkan 

kabar baik bagi perusahaan yang 

nantinya akan mempengaruhi 

perusahaan untuk menyampaikan 

laporan keuangannya dengan tepat 

waktu. Pengaruh likuiditas terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan menunjukkan hasil 

yang berbeda. Suci Hastutik (2016) 

meneliti bahwa likuiditas 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan, sedangkan Evi Deliana 

Prastiwi, Gede Adi Yuniarta, dan 

Nyoman Ari Surya Darmawa (2014) 

dan Kharisma Dwi Citra Sari, 

Muhammad Azhari, dan Andrieta 

Shintia Dewi (2016) meneliti bahwa 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

Struktur kepemilikan perusahaan 

disebut sebagai kepemilikan terhadap 

saham perusahaan publik yang 

didalamnya kepemilikan tersebut 

perlu mempertimbangkan dua aspek, 
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yaitu kepemilikan pihak dalam atau 

manajemen perusahaan dan 

kepemilikan pihak luar (Pasca dan 

Roza, 2013). Perusahaan dengan 

proporsi kepemilikan luar yang besar 

cenderung mendapat tekanan untuk 

melaporkan laporan keuangan tepat 

waktu. Pengaruh kepemilikan 

institusional terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan menujukkan hasil yang 

berbeda. Menurut I Made Dwi Marta 

Sanjaya dan Ni Gusti Putu Wirawati 

(2016) kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan, sedangkan menurut 

Sarwono Budiyanto dan Elma 

Muncar Aditya (2015) meneliti 

bahwa kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan.  

Tahap terakhir dari proses audit 

adalah pemberian opini dari auditor 

eksternal mengenai kewajaran suatu 

laporan keuangan. Opini audit adalah 

pendapat akuntan independen atas 

laporan keuangan tahunan 

perusahaan yang telah diaudit. 

Perusahaan yang mendapatkan 

pendapat wajar tanpa pengecualian 

dari auditor cenderung akan lebih 

tepat waktu dalam menyampaikan 

laporan keuangannya karena 

pendapat wajar tanpa pengecualian 

merupakan good news dari auditor 

(Utari dan Syaiful, 2008). Pengaruh 

opini audit terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan 

menunjukkan hasil yang berbeda. 

Menurut Suci Hastutik (2016) opini 

audit berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan, sedangkan menurut Sofia 

Prima Dewi dan Jusia (2013) dan 

Rakhmi Ridhawati (2015) meneliti 

bahwa opini audit tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Penelitian ini penting dilakukan 

karena sampai saat ini masih banyak 

perbedaan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terdahulu. 

Sampel yang diambil peneliti 

selanjutnya adalah dari perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014-2016. 

 

RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Akerlof (1970) menemukan 

bahwa ketika pembeli tidak memiliki 

informasi terkait spesifikasi produk 

dan hanya memiliki persepsi umum 

mengenai produk tersebut, maka 

pembeli akan menilai semua produk 

pada harga yang sama, baik produk 

yang berkualitas tinggi maupun yang 

berkualitas rendah, sehingga 

merugikan penjual produk berkualitas 

tinggi. Menurut Jama’an 

(2008) Signaling 

Theory mengemukakan tentang 

bagaimana sebuah perusahaan 

memberikan sinyal kepada pengguna 

laporan keuangan. Sinyal dapat 

berupa promosi atau informasi lain 

yang menyatakan bahwa perusahaan 

tersebut lebih baik dari pada 

perusahaan lain.  

 

Teori Kepatuhan (Compliance 

Theory) 

Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), kepatuhan berasal 

dari kata patuh yang berarti suka dan 

taat terhadap peraturan. Kepatuhan 

berarti sifat patuh, taat, tunduk, patuh 

pada ajaran dan peraturan. Kepatuhan 

terhadap ketepatan waktu 

http://ekonomi.kabo.biz/2011/07/teori-sinyal.html
http://ekonomi.kabo.biz/2011/07/teori-sinyal.html
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penyampaian laporan keuangan 

perusahaan publik di Indonesia telah 

diatur dalam peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan nomor 29/POJK.04/2016 

Pasal 7 tentang penyampaian laporan 

tahunan menyatakan bahwa emiten 

atau perusahaan publik wajib 

menyampaikan laporan tahunan 

kepada Otoritas Jasa Keuangan paling 

lambat pada akhir bulan keempat 

setelah tahun buku berakhir. Hal ini 

sesuai dengan teori kepatuhan 

(compliance theory). 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap 

Ketepatan Waktu Penyampaian 

laporan Keuangan 

Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba 

yang dilihat dari perbandingan antara 

laba dengan aktiva atau modal yang 

menghasilkan laba tersebut. Tingkat 

laba yang dihasilkan oleh perusahaan 

akan mempengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Semakin tinggi tingkat profitabilitas 

yang dihasilkan, maka perusahaan 

akan lebih cepat menyampaikan 

laporan keuangannya karena laba 

merupakan berita baik bagi 

perusahaan sehingga perusahaan 

tidak akan menunda penyampaian 

informasi yang berisi berita baik. Hal 

ini disebabkan oleh profitabilitas 

menunjukkan keberhasilan suatu 

perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan. Semakin besar 

profitabilitas maka semakin baik 

kinerja suatu perusahaan tersebut. 

Berkaitan dengan teori sinyal apabila 

perusahaan mampu menghasilkan 

tingkat profitabilitas yang tinggi, 

maka perusahaan akan memberikan 

sinyal yang baik kepada investor dan 

pengguna laporan keuangan lainnya. 

Penelitian mengenai pengaruh 

profitabilitas terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan yang dilakukan oleh Sofia 

Prima Dewi dan Jusia (2013), Merlina 

Toding dan Made Gede Wirakusuma 

(2013), Rakhmi Ridhawati (2015), 

dan I Made Dwi Marta Sanjaya, Ni 

Gusti Putu Wirawati (2016), dan 

Hoang Thi Viet Ha,  Dang Ngoc 

Hung, dan Nguyen Thi Thanh Phuong 

(2018) meneliti bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

Hipotesis 1:  Profitabilitas 

berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu 

penyampaian laporan 

keuangan. 

Pengaruh Leverage terhadap 

Ketepatan Waktu Penyampaian 

laporan Keuangan 

Leverage yaitu rasio yang 

mengukur seberapa banyak 

perusahaan menggunakan dana dari 

hutang (pinjaman) (Martono dan 

Agus, 2010). Menurut Luluk (2009), 

Perusahaan yang memiliki tingkat 

leverage yang tinggi menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut sangat 

tergantung pada pinjaman pihak luar 

untuk membiayai kegiatan 

operasionalnya dan menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut memiliki 

risiko keuangan yang tinggi. Risiko 

keuangan yang tinggi menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut 

mengalami kesulitan keuangan. 

Sehingga perusahaan yang 

mengalami kesulitan keuangan 

cenderung tidak tepat waktu dalam 

menyampaikan laporan keuangannya. 

Apabila perusahaan tidak dapat tepat 

waktu dalam penyampaian laporan 

keuangan maka akan memberikan 
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sinyal yang buruk kepada investor 

atau pengguna laporan keuangan 

lainnya. 

Penelitian mengenai pengaruh 

leverage terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan yang 

dilakukan oleh Sofia Prima Dewi dan 

Jusia (2013),I Made Dwi Marta 

Sanjaya dan Ni Gusti Putu Wirawati 

(2016), dan Hoang Thi Viet Ha,  Dang 

Ngoc Hung, dan Nguyen Thi Thanh 

Phuong (2018) meneliti bahwa 

leverage berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

Hipotesis 2: Leverage berpengaruh 

terhadap ketepatan 

waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap Ketepatan Waktu 

Penyampaian laporan Keuangan 

Ukuran perusahaan adalah besar 

kecilnya suatu perusahaan yang 

dilihat dari total aset atau total 

penjualan. Perusahaan yang memiliki 

aset yang lebih besar akan cenderung 

lebih cepat dalam melaporkan laporan 

keuangan dibandingkan dengan 

perusahaan yang memiliki aset yang 

lebih kecil. Mereka berargumen 

bahwa perusahaan yang memiliki aset 

yang besar lebih banyak sumber 

informasi, lebih banyak staf akuntansi 

dan sistem informasi yang canggih, 

sistem pengendalian internal yang 

kuat, adanya pengawasan dari 

investor, regulator dan sorotan 

masyarakat, maka hal ini 

memungkinkan perusahaan untuk 

melaporkan laporan keuangan tepat 

waktu (Utari dan Syaiful, 2008). 

Apabila dikaitkan dengan teori sinyal, 

maka perusahaan yang memiliki 

ukuran perusahaan yang besar akan 

memberikan sinyal yang baik kepada 

investor atau pengguna laporan 

keuangan lainnya.  

Penelitian mengenai pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan yang dilakukan 

oleh Merlina Toding dan Made Gede 

Wirakusuma (2013), I Made Dwi 

Marta Sanjaya dan Ni Gusti Putu 

Wirawati (2016), Kharisma Dwi Citra 

Sari, Muhammad Azhari, dan 

Andrieta Shintia Dewi (2016), Suci 

Hastutik (2016), dan Hoang Thi Viet 

Ha,  Dang Ngoc Hung, dan Nguyen 

Thi Thanh Phuong (2018) meneliti 

bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

Hipotesis 3:  Ukuran Perusahaan 

berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu 

penyampaian laporan 

keuangan. 

 

Pengaruh Likuiditas terhadap 

Ketepatan Waktu Penyampaian 

laporan Keuangan 

Likuiditas merupakan 

kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya yang jatuh tempo tepat 

waktu. Perusahaan yang mempunyai 

tingkat likuiditas yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut mampu memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya secara 

tepat waktu. Investor lebih tertarik 

pada perusahaan yang memiliki 

tingkat likuiditas yang tinggi yang 

berarti perusahaan tersebut memiliki 

kemungkinan kecil untuk menunda 

melunasi hutang jangka pendeknya. 

Apabila dikaitkan dengan teori sinyal, 

maka perusahaan yang mempunyai 
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tingkat likuiditas yang tinggi akan 

memberikan sinyal yang baik kepada 

investor dan pengguna laporan 

keuangan lainnya.  

Penelitian mengenai pengaruh 

likuiditas terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan yang 

dilakukan oleh Suci Hastutik (2016) 

meneliti bahwa likuiditas 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

Hipotesis 4:  Likuiditas berpengaruh 

terhadap ketepatan 

waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

 

Pengaruh Kepemilikan 

Institusional terhadap Ketepatan 

Waktu Penyampaian laporan 

Keuangan 

Perusahaan dengan proporsi 

kepemilikan luar yang besar 

cenderung mendapat tekanan untuk 

melaporkan laporan keuangan tepat 

waktu. Adanya pengawasan dari 

pihak luar, pihak manajemen dituntut 

untuk mampu menunjukkan kinerja 

yang baik. Upaya pihak manajemen 

untuk menunjukkan kinerja yang baik 

adalah dengan menyediakan 

informasi mengenai posisi keuangan, 

kinerja perusahaan dan perubahan 

posisi keuangan perusahaan kepada 

para pemilik perusahaan yang berasal 

dari pihak luar. Pemilik perusahaan 

dari pihak luar mempunyai kekuatan 

yang besar untuk menekan 

manajemen untuk dapat menyajikan 

informasi secara tepat waktu, karena 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan akan 

mempengaruhi keputusan ekonomi 

yang akan diambilnya. Apabila 

dikaitkan dengan teori sinyal, maka 

perusahaan yang memiliki tingkat 

kepemilikan institusional yang tinggi 

akan memberikan sinyal yang baik 

kepada investor dan pengguna 

laporan keuangan lainnya.  

Penelitian mengenai pengaruh 

struktur kepemilikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan yang dilakukan 

oleh I Made Dwi Marta Sanjaya dan 

Ni Gusti Putu Wirawati (2016) 

struktur kepemilikan berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Hipotesis 5 : Kepemilikan 

Institusional 

berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu 

penyampaian laporan 

keuangan. 

 

Pengaruh Opini Audit terhadap 

Ketepatan Waktu Penyampaian 

laporan Keuangan 

Perusahaan yang mendapatkan 

opini wajar tanpa pengecualian dari 

auditor untuk laporan keuangannya 

cenderung akan lebih tepat waktu 

dalam menyampaikan laporan 

keuangannya karena opini wajar 

tanpa pengecualian merupakan good 

news dari auditor. Sebaliknya 

perusahaan cenderung tidak akan 

tepat waktu dalam menyampaikan 

laporan keuangannya apabila 

menerima opini lain selain opini 

wajar tanpa pengecualian karena hal 

tersebut dianggap bad news.Hal ini 

terjadi karena ketika opini auditor 

adalah selain opini wajar tanpa 

pengecualian maka sebelum opini 

tersebut dipublikasikan manajemen 

akan berusaha melakukan konsultasi 

dan negosiasi secara intensif dengan 

auditor sehingga memerlukan waktu 

yang relatif lama untuk menerbitkan 

laporan keuangan ke publik. Apabila 
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dikaitkan dengann teori sinyal, maka 

perusahaan yang menerima opini 

wajar tanpa pengecualian akan 

memberikan sinyal yang baik kepada 

investor dan pengguna laporan 

keuangan lainnya.  

Penelitian mengenai pengaruh 

opini audit terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan yang 

dilakukan oleh Suci Hastutik (2016) 

opini audit berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

Hipotesis 6 : Opini Audit 

berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu 

penyampaian laporan 

keuangan. 

 

Kerangka pemikiran yang 

mendasari penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

METODE PENELITIAN 

Klasifikasi Sampel 

Populasi pada penelitian ini 

adalah perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Sampel penelitian ini 

adalah perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahuhn 2014-2016. 

Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan teknik Sampling Jenuh 

atau Sampling Sensus. Sampling 

jenuh adalah teknik penentuan sampel 

apabila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 

2012:96). 

 

Data Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan 

jenis data sekunder yang diambil 

secara tidak langsung dari situs resmi 

Bursa Efek Indonesia. Data yang 

diperlukan adalah data laporan 

keuangan auditan. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah menggunakan dokumentasi 

dengan menganalisis laporan 

keuangan tahunan perusahaan. 

 

Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini variabel 

dependen (Y) yang digunakan adalah 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan sedangkan variabel 

independen (X) yang digunakan 

Ketepatan Waktu  

Penyampaian Laporan 

Keuangan 

Profitabilitas 

Kepemilikan Institusional 

Leverage 

Ukuran Perusahaan 

Likuiditas 

Opini Audit 
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adalah profitabilitas, leverage, ukuran 

perusahaan, likuiditas, kepemilikan 

institusional, dan opini audit. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan 

Menurut IAI (2016) 

ketepatwaktuan merupakan 

ketersediaan informasi bagi pembuat 

keputusan pada waktu yang tepat 

sehingga dapat berperan dalam 

pengambilan keputusan. Semakin 

lama suatu informasi maka semakin 

kurang berguna informasi 

tersebut.Ketepatan waktu 

penyampaian pelaporan keuangan 

diukur dengan menggunakan variabel 

dummy. Jika terdapat perusahaan 

yang dapat melaporkan laporan 

keuangannya secara tepat waktu yaitu 

dalam kurun waktu yang ditentukan 

OJK paling lambat pada akhir bulan 

keempat setelah tahun buku berakhir 

maka diberikan angka 1 dan untuk 

perusahaan yang tidak dapat 

melaporkan laporan keuangan secara 

tepat waktu atau lebih dari 120 hari 

maka diberikan angka 0. 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan 

kemampuan suatu perusahaan dalam 

memperoleh laba selama periode 

tertentu. Dalam penelitian ini 

profitabilitas diukur dengan 

menggunakan rasio Return of Asset 

(ROA) yang merupakan 

perbandingan antara laba bersih 

setelah pajak dengan aset yang 

dimiliki perusahaan. Menurut 

Atkinson, dkk. (2004) Return of Asset 

(ROA) dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

ROA = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐛𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡

𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐚𝐬𝐞𝐭
 

Leverage 

Leverage yaitu rasio yang 

mengukur seberapa banyak 

perusahaan menggunakan dana dari 

hutang (pinjaman) (Martono dan 

Agus, 2010). Menurut Kasmir (2012) 

Debt to Equity Ratio (DER) ini 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi kewajibannya dengan 

modal yang dimilikinya. Berikut 

rumus struktur modal: 

DER = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍  𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah besar 

kecilnya suatu perusahaan yang 

dilihat dari total aset atau total 

penjualan. Ukuran perusahaan dapat 

menggunakan tolak ukur aset. Karena 

total aset perusahaan bernilai besar 

maka hal ini dapat disederhanakan 

dengan mentransformasikan ke dalam 

logaritma natural (Imam Ghozali, 

2006). Rumus dari ukuran perusahaan 

adalah sebagai berikut: 

Size = Ln Total Assets 

 

Likuiditas 

Likuiditas merupakan 

kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya yang jatuh tempo secara 

tepat waktu. Dalam penelitian ini 

likuiditas diukur dengan 

menggunakan rasio lancar (Current 

Ratio), merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan 

membayar kewajiban jangka pendek 

atau utang yang segera jatuh tempo 

pada saat ditagih secara keseluruhan 

(Kasmir, 2010). Rumus Current Ratio 

adalah sebagai berikut: 

CR = 
𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫

𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
 



 

10 
 

 

Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional 

merupakan presentase kepemilikan 

saham terbesar oleh pihak luar yang 

diukur dari seberapa besar saham 

yang dimiliki oleh pihak luar. Adapun 

rumus yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

KI = 
𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐏𝐢𝐡𝐚𝐤 𝐋𝐮𝐚𝐫

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦
 

 

Opini Audit 

Opini wajar tanpa pengecualian 

merupakan good news dari auditor. 

Opini audit diukur dengan 

menggunakan variabel dummy. Opini 

audit diukur dengan menggunakan 

variabel dummy. Jika laporan 

keuangan perusahaan perusahaan 

mendapatkan opini wajar tanpa 

pengecualian (unqualified opinion) 

maka diberikan angka 1, jika laporan 

keuangan perusahaan mendapatkan 

opini selain wajar tanpa pengecualian 

(unqualified opinion) maka diberikan 

angka 0.  

 

ANALISIS DATA DAN 

PEMBAHASAN 

Data 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh profitabilitas, 

leverage, ukuran perusahaan, 

likuiditas, kepemilikan institusional, 

dan opini audit. Penelitian ini 

menggunakan 112 sampel dari 

perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2014-2016. 

 

Uji Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan 

analisis statistik deskriptif, yang 

bertujuan untuk memberikan 

gambaran atau deskripsi suatu data 

yang dilihat dari nilai rata-rata 

(mean), standar deviasi, maksimum, 

dan minimum. Analisis deskriptif 

dilakukan pada variabel independen 

diantaranya profitabilitas, leverage, 

ukuran perusahaan, likuiditas, dan 

kepemilikan institusional. Sedangkan 

variabel ketepatan waktu dan opini 

audit tidak diikutsertakan dalam 

perhitungan statistik deskriptif karena 

variabel ketepatan waktu dan opini 

audit memiliki skala nominal dimana 

skala nominal merupakan skala 

pengukuran kategori atau kelompok. 

Hasil analisis deskriptif dari masing-

masing variabel dapat dilihat dari 

Tabel 1 sebagai berikut: 

 

Tabel 1 

Statistik Deskriptif 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 112 -0,78422 1,20582 0,0123189 0,17329887 

Leverage 112 -9,86789 28,18712 1,5198938 3,83627547 

Ukuran 

Perusahaan 

112 157.703.000.

000 

86.794.119.745.

375 

10.981.372.515.

703,28 

16.957.281.813.

332.555 

Likuiditas 112 0,03285 20,16748 2,3781893 3,09595233 

Kepemilikan 

Institusional 

112 0,00065 1,00001 0,5410975 0,25890677 

Valid N 112     
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Pada Tabel 1 menunjukkan 

statistik deskriptif secara keseluruhan 

untuk variabel independen 

diantaranya profitabilitas, leverage, 

ukuran perusahaan, likuiditas, dan 

kepemilikan institusional. Hasil ini 

menunjukkan bahwa N atau jumlah 

data pada setiap variabel yang valid 

adalah 112 data. 

Variabel profitabilitas dengan 

data sebanyak 112, memiliki nilai 

terendah (minimum) sebesar -

0,78422 dan nilai tertinggi 

(maksimum) sebesar 1,20582. 

Profitabilitas memiliki nilai rata-rata 

(mean) sebesar 0,0123189 dengan 

standar deviasi sebesar 0,17329887. 

Variabel leverage dengan data 

sebanyak 112, memiliki nilai 

terendah (minimum) sebesar -

9,86789 dan nilai tertinggi 

(maksimum) sebesar 28,18712. 

Leverage memiliki nilai rata-rata 

(mean) sebesar 1,5198938 dengan 

standar deviasi sebesar 3,83627547. 

Variabel ukuran perusahaan dengan 

data sebanyak 112, memiliki total aset 

terendah (minimum) sebesar Rp. 

157.703.000.000 dan total aset 

tertinggi (maksimum) sebesar Rp. 

86.794.119.745.375. Ukuran 

perusahaan memiliki rata-rata (mean) 

total aset sebesar Rp. 

10.981.372.515.703,28 dengan 

standar deviasi sebesar Rp. 

16.957.182.813.332,555. Variabel 

likuiditas dengan data sebanyak 112, 

memiliki nilai terendah (minimum) 

sebesar 0,03285 dan nilai tertinggi 

(maksimum) sebesar 20,16748. 

Likuiditas memiliki nilai rata-rata 

(mean) sebesar 2,3781893 dengan 

standar deviasi sebesar 3,09595233. 

Variabel kepemilikan institusional 

dengan data sebanyak 112, memiliki 

nilai terendah (minimum) sebesar 

0,00065 dan nilai tertinggi 

(maksimum) sebesar 1,00001. 

Profitabilitas memiliki nilai rata-rata 

(mean) sebesar 0,5410975 dengan 

standar deviasi sebesar 0,25890677. 

 

Analisis Regresi Logistik 

Regresi logistik ini digunakan 

untuk penelitian yang variabel 

dependennya bersifat kategorikal 

(nominal atau non metrik) dan 

variabel independennya merupakan 

kombinasi antara metrik dan non 

metrik seperti yang dilakukan dalam 

penelitian ini. Berikut model regresi 

logistik yang digunakan: 

Ln 
𝑇𝐿

1−𝑇𝐿
 = -17,513 + 3,235ROA + 

0,094DER – 0,103Size – 0,073CR – 

2,343KI + 24,608OA 

 

Uji Kesesuaian Model 

Log Likelihood Value 

Penilaian model fit ini dengan 

menggunakan Log Likelihood yaitu 

dengan cara membandingkan antara 

nilai -2 log likelihood di awal (block 

number=0) dengan nilai -2 log 

likelihood di langkah selanjutnya 

(block number=1). Model regresi 

pada langkah selanjutnya dapat  

dikatakan  fit  dengan  data,  jika  

terjadi   pengurang  antara   angka  -2  

log likelihood (block number = 0 – 

block number = 1). Hasil pengujian 

kelayakan model dengan 

menggunakan Log Likelihood adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Log Likelihood Value 

 

Uji Log 

Likehood Value 

Block = 0 

Uji Log 

Likehood Value 

Block = 1 

71,936 44,061 
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Berdasarkan Tabel 2, nilai -2 Log 

Likelihood (-2LL) pada block number 

= 0 adalah 71,936, sedangkan 

berdasarkan Tabel 4.6, pada block 

number =1 nilai -2LL adalah 44,061. 

Nilai -2LL dari block number=0 ke 

block number=1 mengalami 

penurunan, sehingga model regresi 

logistik yang diujikan fit dengan data. 

 

Hosmer and Lemeshow’s Goodness 

of Fit Test 

Pengujian ini dilakukan untuk 

menguji hipotesis nol bahwa data 

empiris cocok atau sesuai dengan 

model (tidak ada perbedaan antara 

model dengan data sehingga model 

dapat dikatakan fit). Adapun hipotesis 

yang dirumuskan sebagai berikut: 

H0 : Model Regresi fit dengan data 

H1 : Model Regresi tidak fit dengan 

data 

Model dikatakan fit apabila nilai 

Hosmer and Lemeshow’s Goodness 

of Fit Test statistik > 0.05. Hasil 

pengujian kesesuaian model dengan 

menggunakan Hosmer and 

Lemeshow adalah sebagai berikut: 

Tabel 3 

Hasil Uji Hosmer And 

Lemeshow’s Goodness Of Fit Test 

 

Step Chi-

square 

df Sig. 

1 9,555 8 0,298 

 

Berdasarkan Tabel 3, nilai 

Hosmer and Lemeshow yang 

dihasilkan adalah 0,298. Nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05, maka 

H0 tidak dapat ditolak. Hal ini berarti 

tidak ada perbedaan signifikan antara 

model dengan nilai observasinya, 

sehingga model dikatakan baik, 

karena model dapat memprediksi 

nilai observasinya atau dapat 

dikatakan model diterima, karena 

cocok dengan data observasinya. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Wald 

Hasil uji hipotesis 1: Variabel 

profitabilitas yang menggunakan 

indikator Return On Asset (ROA) 

menunjukkan nilai Sig. wald sebesar 

0,272. Tingkat signifikansi tersebut 

lebih besar dari taraf signifikansi α = 

0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh antara 

profitabilitas (ROA) terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. Hal ini berarti 

secara statistik H1 ditolak. 

Hasil uji hipotesis 2: Variabel 

leverage yang menggunakan 

indikator leverage (DER) 

menunjukkan nilai Sig. wald sebesar 

0,147. Tingkat signifikansi tersebut 

lebih besar dari taraf signifikansi α = 

0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh antara 

Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. Hal ini berarti 

secara statistik H2 ditolak. 

Hasil uji hipotesis 3: Variabel 

ukuran perusahaan yang 

menggunakan indikator Ln. Total 

Aset (Size) menunjukkan nilai Sig. 

wald sebesar 0,374. Tingkat 

signifikansi tersebut lebih besar dari 

taraf signifikansi α = 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh antara ukuran 

perusahaan (Size) terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan. Hal ini berarti secara 

statistik H3 ditolak. 

Hasil uji hipotesis 4: Variabel 

likuiditas yang menggunakan 
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indikator Current Ratio (CR) 

menunjukkan nilai Sig. wald sebesar 

0,382. Tingkat signifikansi tersebut 

lebih besar dari taraf signifikansi α = 

0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh antara 

likuiditas (CR) terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan. Hal ini berarti secara 

statistik H4 ditolak. 

Hasil uji hipotesis 5: Variabel 

kepemilikan institusional yang 

menggunakan indikator kepemilikan 

institusional (KI) menunjukkan nilai 

Sig. wald sebesar 0,193. Tingkat 

signifikansi tersebut lebih besar dari 

taraf signifikansi α = 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh antara kepemilikan 

institusional (KI) terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan. Hal ini berarti secara 

statistik H5 ditolak. 

Hasil uji hipotesis 6: Variabel 

opini audit menunjukkan nilai Sig. 

wald sebesar 0.999. Tingkat 

signifikansi tersebut lebih besar dari 

taraf signifikansi α = 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh antara opini audit 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Hal 

ini berarti secara statistik H6 ditolak. 

 

Besarnya Pengaruh Variabel 

Independen terhadap Variabel 

Dependen 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Nagelkerke’s R Square 

 

Ste

p 

-2 Log 

Likeliho

od 

Cox 

& 

Snell 

R 

Nagelker

ke R 

Square 

Squar

e 

1 44,061 0,220 0,465 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat 

diketahui bahwa nilai Nagelkerke’s R 

Square sebesar 0,465 dan Cox & 

Snell’s R Square sebesar 0,220. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variabel 

dependen adalah sebesar 0,465 atau 

46,5% sementara sisanya yakni 

sebesar 53,5% (100% - 46,5%) 

dijelaskan oleh variabel lain di luar 

penelitian. 

 

Estimasi Parameter dan 

Interpretasinya 

Variabel profitabilitas (ROA) 

mempunyai nilai Odds Ratio sebesar 

25,401 maka profitabilitas (ROA) 

lebih beresiko mengalami 

ketidaktepatan waktu pelaporan 

keuangan sebanyak 25,401 kali lipat 

dibandingkan yang mengalami 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Nilai B = Logaritma Natural dari 

25,401 = 3,235. Oleh karena B 

bernilai positif maka profitabilitas 

mempunyai hubungan positif 

terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. 

Variabel leverage (DER) 

mempunyai nilai Odds Ratio sebesar 

0,910 maka leverage (DER) lebih 

beresiko mengalami ketidaktepatan 

waktu pelaporan keuangan sebanyak 

0,910 kali lipat dibandingkan yang 

mengalami ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Nilai B = 

Logaritma Natural dari 0,910 = -

0,094. Oleh karena B bernilai negatif 

maka leverage mempunyai hubungan 

negatif terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. 
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Variabel ukuran perusahaan 

(Size) mempunyai nilai Odds Ratio 

sebesar 0,902 maka ukuran 

perusahaan (Size) lebih beresiko 

mengalami ketidaktepatan waktu 

pelaporan keuangan sebanyak 0,902 

kali lipat dibandingkan yang 

mengalami ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Nilai B = 

Logaritma Natural dari 0,902 = -

0,103. Oleh karena B bernilai negatif 

maka ukuran perusahaan mempunyai 

hubungan negatif terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan. 

Variabel likuiditas (CR) 

mempunyai nilai Odds Ratio sebesar 

0,930 maka likuiditas (CR) lebih 

beresiko mengalami ketidaktepatan 

waktu pelaporan keuangan sebanyak 

0,930 kali lipat dibandingkan yang 

mengalami ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Nilai B = 

Logaritma Natural dari 0,930 = -

0,073. Oleh karena B bernilai negatif 

maka likuiditas mempunyai 

hubungan negatif terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan. 

Variabel kepemilikan 

institusional (KI) mempunyai nilai 

Odds Ratio sebesar 0,096 maka 

kepemilikan institusional (KI) lebih 

beresiko mengalami ketidaktepatan 

waktu pelaporan keuangan sebanyak 

0,096 kali lipat dibandingkan yang 

mengalami ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Nilai B = 

Logaritma Natural dari 0,096 = -

2,343. Oleh karena B bernilai negatif 

maka kepemilikan institusional 

mempunyai hubungan negatif 

terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. 

Variabel opini audit mempunyai 

nilai Odds Ratio sebesar 

48676813521,399 maka opini audit 

lebih beresiko mengalami 

ketidaktepatan waktu pelaporan 

keuangan sebanyak 

48676813521,399 kali lipat 

dibandingkan yang mengalami 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Nilai B = Logaritma Natural dari 

48676813521,399 = 24,608. Oleh 

karena B bernilai positif maka opini 

audit mempunyai hubungan positif 

terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap 

Ketepatan Waktu Penyampaian 

laporan Keuangan 

Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba 

yang dilihat dari perbandingan antara 

laba dengan asset atau modal yang 

akan menghasilkan laba tersebut. 

Tingkat laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan akan mempengaruhi 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. Semakin tinggi 

tingkat profitabilitas yang dihasilkan, 

maka perusahaan akan lebih cepat 

menyampaikan laporan keuangannya 

karena laba merupakan berita baik 

bagi perusahaan sehingga perusahaan 

tidak akan menunda penyampaian 

informasi yang berisi berita baik. 

Berdasarkan teori sinyal, perusahaan 

yang memiliki tingkat profitabilitas 

yang tinggi akan memberikan sinyal 

baik kepada pengguna laporan 

keuangan.  

Hasil pengujian hipotesis 

pertama menunjukkan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan 

perusahaan pertambangan. Dari hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa 

seluruh perusahaan yang dijadikan 

sampel penelitian tidak 

mempermasalahkan nilai 
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profitabilitas yang dimiliki sebagai 

penentu penyampaian laporan 

keuangan. Banyak faktor yang 

membuat perusahaan terlambat dalam 

menyampaikan laporan keuangan, 

misalnya kurangnya kesadaran 

manajemen perusahaan untuk selalu 

taat terhadap aturan yang berlaku 

seperti salah satunya ketaatan 

terhadap pelaporan keuangan, dan 

lain sebagainya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

hasil penelitian Evi Deliana Prastiwi, 

Gede Adi Yuniarta, dan Nyoman Ari 

Surya Darmawa (2014), Sarwono 

Budiyanto dan Elma Muncar Aditya 

(2015), Kharisma Dwi Citra Sari, 

Muhammad Azhari, dan Andrieta 

Shintia Dewi (2016), dan Suci 

Hastutik (2016) meneliti bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan.  

 

Pengaruh Leverage terhadap 

Ketepatan Waktu Penyampaian 

laporan Keuangan 

Leverage yaitu rasio yang 

mengukur seberapa banyak 

perusahaan menggunakan dana dari 

hutang. Perusahaan yang memiliki 

tingkat leverage yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut sangat tergantung pada 

pinjaman pihak luar untuk membiayai 

kegiatan operasionalnya dan 

menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut memiliki risiko keuangan 

yang tinggi. Risiko keuangan yang 

tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut mengalami 

kesulitan keuangan. Sehingga 

perusahaan yang mengalami 

kesulitan keuangan cenderung tidak 

tepat waktu dalam menyampaikan 

laporan keuangannya. Berdasarkan 

teori sinyal, perusahaan yang 

memiliki tingkat leverage yang 

rendah akan memberikan sinyal baik 

kepada pengguna laporan keuangan.  

Hasil pengujian hipotesis kedua 

menunjukkan bahwa leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan perusahaan 

pertambangan. Hutang sebuah 

perusahaan tidak mempengaruhi 

perusahaan dalam hal menyampaikan 

laporan keuangan. Dalam kondisi 

perekonomian saat ini masalah 

hutang dianggap biasa dan bukan 

permasalahan yang luar biasa bagi 

sebuah perusahaan selama masih ada 

kemungkinan penyelesaiannya, 

sehingga informasi tentang hutang 

diabaikan oleh perusahaan. Disisi lain 

perusahaan atau manajemen 

berkewajiban untuk menyediakan 

informasi yang wajar dan apa adanya 

mengenai tinggi atau rendahnya 

hutang yang dimiliki dengan tujuan 

agar kreditur dapat mengetahui 

kinerja perusahaan dan mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam 

membayar pinjaman dari kreditur. 

Apabila perusahaan tidak mampu 

menyampaikan laporan keuangan 

secara tepat waktu maka akan 

menurunkan tingkat kepercayaan 

kreditur dalam menilai kinerja dan 

kemampuan perusahaan dalam 

membayar hutang perusahaannya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Merlina Toding dan Made 

Gede Wirakusuma (2013), Sarwono 

Budiyanto dan Elma Muncar Aditya 

(2015), dan Kharisma Dwi Citra Sari, 

Muhammad Azhari, dan Andrieta 

Shintia Dewi (2016) meneliti bahwa 

leverage tidak berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 
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Pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap Ketepatan Waktu 

Penyampaian laporan Keuangan 

Ukuran perusahaan adalah besar 

kecilnya suatu perusahaan yang 

dilihat dari total aset. Perusahaan 

yang memiliki aset yang lebih besar 

akan cenderung lebih cepat dalam 

melaporkan laporan keuangan 

dibandingkan dengan perusahaan 

yang memiliki aset yang lebih kecil. 

Berdasarkan teori sinyal, perusahaan 

yang memiliki nilai ukuran 

perusahaan yang tinggi akan 

memberikan sinyal baik kepada 

pengguna laporan keuangan.  

Hasil pengujian hipotesis ketiga 

menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan 

perusahaan pertambangan. 

Perusahaan besar akan menjadi 

sorotan masyarakat karena 

perusahaan besar memiliki lebih 

banyak informasi dibandingkan 

dengan perusahaan kecil. Namun, 

semakin banyak informasi yang 

diterima masyarakat maka semakin 

besar pula tekanan bagi perusahaan 

untuk mengelola informasi tersebut 

sehingga menyebabkan perusahaan 

terlambat dalam menyampaikan 

laporan keuangannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa baik perusahaan 

besar maupun perusahaan kecil sama-

sama memiliki tanggung jawab untuk 

menyampaikan laporan keuangannya 

secara tepat waktu. Dengan cara tepat 

waktu dalam hal pelaporan keuangan 

maka perusahaan akan memberikan 

image yang baik kepada publik 

terutama kepada investor, karena 

dengan begitu publik akan menilai 

bahwa perusahaan tersebut taat pada 

aturan yang berlaku. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

hasil penelitian Sofia Prima Dewi dan 

Jusia (2013), Sarwono Budiyanto dan 

Elma Muncar Aditya (2015), dan 

Rakhmi Ridhawati (2015) meneliti 

bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

 

Pengaruh Likuiditas terhadap 

Ketepatan Waktu Penyampaian 

laporan Keuangan 

Likuiditas merupakan 

kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya yang jatuh tempo tepat 

waktu. Perusahaan yang mempunyai 

tingkat likuiditas yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut mampu memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya secara 

tepat waktu. Berdasarkan teori sinyal, 

perusahaan yang memiliki tingkat 

likuiditas yang tinggi akan 

memberikan sinyal baik kepada 

pengguna laporan keuangan.  

Hasil pengujian hipotesis 

keempat menunjukkan bahwa 

likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan 

perusahaan pertambangan. Hasil 

penelitian ini bertentangan dengan 

teori, karena tinggi rendahnya 

likuiditas tidak memberikan pengaruh 

kepada ketepatan waktu suatu 

perusahaan dalam melaporkan 

laporan keuangannya. Perusahaan 

yang memiliki tingkat likuiditas yang 

besar maupun kecil sama-sama ingin 

laporan keuangannya segera 

dipublikasikan. Perusahaan dengan 

nilai likuiditas yang kecil juga 
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berkeinginan untuk menyajikan 

laporan keuangan dengan tepat waktu 

dengan alasan agar kinerja dan 

kemampuan perusahaan dalam 

melunasi hutangnya dapat diketahui 

oleh pihak kreditur. Penundaan 

penyampaian laporan keuangannya 

akan menurunkan tingkat 

kepercayaan kreditur dalam menilai 

kinerja dan kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka 

pendek perusahaan. Perusahaan yang 

memiliki tata kelola perusahaan yang 

baik akan tepat waktu dalam 

menyampaikan laporan keuangannya 

sesuai dengan aturan yang telah 

berlaku karena meskipun memiliki 

tingkat likuiditas yang tinggi mereka 

tetap ingin perusahaannya memiliki 

image yang baik dimata publik 

dengan cara taat pada peraturan yang 

ada. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Evi Deliana Prastiwi, Gede 

Adi Yuniarta, dan Nyoman Ari Surya 

Darmawa (2014) dan Kharisma Dwi 

Citra Sari, Muhammad Azhari, dan 

Andrieta Shintia Dewi (2016) 

meneliti bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

 

Pengaruh Kepemilikan 

Institusional terhadap Ketepatan 

Waktu Penyampaian laporan 

Keuangan 

Perusahaan dengan proporsi 

kepemilikan luar yang besar 

cenderung mendapat tekanan untuk 

melaporkan laporan keuangan tepat 

waktu. Sebaliknya, apabila suatu 

perusahaan memiliki proporisi 

kepemilikan dalam yang besar 

cenderung lebih tepat waktu dalam 

penyampaian laporan keuangannya. 

Berdasarkan teori sinyal, perusahaan 

yang memiliki kepemilikan 

institusional yang tinggi akan 

memberikan sinyal baik kepada 

pengguna laporan keuangan.  

Hasil pengujian hipotesis kelima 

menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan 

perusahaan pertambangan. Meskipun 

adanya pihak luar yang menekan 

pihak manajemen untuk mampu 

menunjukkan kinerja yang baik 

terlebih dalam hal menyampaikan 

laporan keuangan secara tepat waktu, 

apabila dari kesadaran pihak 

manajemen tidak ada maka akan 

percuma saja. Pada dasarnya 

ketepatan waktu dipengaruhi oleh 

seberapa besar tanggung jawab suatu 

perusahaan dalam mematuhi 

peraturan yang telah ditetapkan oleh 

OJK mengenai ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan dan 

seberapa besar tanggung jawab 

perusahaan memberikan informasi 

tentang kondisi perusahaan kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan 

dengan perusahaan. Hal ini 

menandakan bahwa tidak ada 

hubungan antara tingkat kepemilikan 

oleh pihak luar atau institusi dengan 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

hasil penelitian Sarwono Budiyanto 

dan Elma Muncar Aditya (2015) 

meneliti bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 
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Pengaruh Opini Audit terhadap 

Ketepatan Waktu Penyampaian 

laporan Keuangan 

Opini audit adalah pendapat 

akuntan independen atas laporan 

keuangan tahunan perusahaan yang 

telah diaudit. Perusahaan yang 

mendapatkan opini wajar tanpa 

pengecualian (unqualified opinion) 

dari auditor cenderung tepat waktu 

dalam menyampaikan laporan 

keuangannya, sebaliknya perusahaan 

yang mendapatkan opini selain wajar 

tanpa pengecualian (unqualified 

opinion) cenderung tidak tepat waktu 

dalam menyampaikan laporan 

keuangannya. Berdasarkan teori 

sinyal, perusahaan yang memiliki 

opini wajar tanpa pengecualian akan 

memberikan sinyal baik kepada 

pengguna laporan keuangan. 

Hasil pengujian hipotesis 

keenam menunjukkan bahwa opini 

audit tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan 

perusahaan pertambangan. Hal ini 

terjadi karena opini audit adalah 

wewenang dari kantor akuntan publik 

sebagai lembaga yang independen 

dan bertanggungjawab ke publik 

untuk mengeluarkan opini 

berdasarkan laporan keuangan yang 

diauditnya. Sebaik apapun opini audit 

yang didapatkan oleh perusahaan 

tidak dapat mempengaruhi pihak 

manajemen untuk tepat waktu dalam 

menyampaikan laporan keuangannya. 

Perusahaan yang memiliki tata kelola 

perusahaan yang baik akan selalu taat 

terhadap aturan yang berlaku, salah 

satunya taat dalam menyampaikan 

laporan keuangan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

hasil penelitian Sofia Prima Dewi dan 

Jusia (2013) dan Rakhmi Ridhawati 

(2015) meneliti bahwa opini audit 

tidak berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

 

KESIMPULAN, 

KETERBATASAN DAN SARAN 

Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh profitabilitas, 

leverage, ukuran perusahaan, 

likuiditas, kepemilikan institusional, 

dan opini audit terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan. Sampel penelitian ini 

adalah 112 perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama tahun 

2014-2016. Berdasarkan pengujian 

analisis yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini dan disertai dengan 

penjelasan serta pembahasan 

mengenai analisis dalam penelitian 

ini, maka dapat disimpulkan menjadi 

beberapa poin penting sebagai 

berikut: (1)Profitabilitas tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

(2)Leverage tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

(3)Ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

(4)Likuiditas tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan. (5)Kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

(6)Opini audit tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan. 
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Keterbatasan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

penelitian ini memiliki keterbatasan 

yang perlu diperhatikan yaitu sebagai 

berikut: (1)Beberapa perusahaan 

tidak melaporkan laporan keuangan, 

sehingga data yang terkumpul tidak 

mencakup semua perusahaan 

pertambangan yang diteliti. 

(2)Variabel independen yang 

digunakan belum bisa memberikan 

semua informasi yang diperlukan 

untuk memprediksi variabel 

dependen. (3)Pengukuran variabel 

opini audit menggunakan variabel 

dummy sehingga menyebabkan nilai 

signifikansi yang kurang akurat pada 

analisis regresi logistik. 

 

Saran 

Saran yang dapat diberikan 

peneliti berdasarkan hasil penelitian 

ini adalah sebagai berikut: (1)Peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat 

menggunakan populasi selain 

perusahaan pertambangan, contohnya 

seperti sektor pariwisata, sektor 

perbankan, dan sektor food and 

beverage. (2)Peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat menambah variabel 

independen, contohnya kepemilikan 

manajerial, ukuran kantor akuntan 

publik, pergantian auditor, dan 

kualitas audit. (3)Peneliti selanjutnya 

sebaiknya menghindari pengukuran 

variabel independen dengan 

menggunakan variabel dummy. 
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